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ABSTRAK

Air merupakan media atau habitat yang paling penting bagi kehidupan ikan gabus. Kualitas air memiliki beberapa parameter
yaitu fisika, kimia dan biologi yang berperan dalam penting dalam keberhasilan suatu usaha budidaya. Kendala yang dihadapi
yaitu terjadinya penurunan kualitas air sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan meningkatnya angka mortalitas benih
ikan gabus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media air yang berbeda terhadap laju pertumbuhan harian benih
ikan gabus (Channa striata). lkan uji yang digunakan yaitu ikan gabus berukuran panjang awal (4 — 6,5 cm) dan bobot awal
(0,5 — 1,9 g). Sembilan baskom berdiameter (50 cm) sebagai wadah percobaan diisi dengan air gambut (25 L). Ikan ditebar
dengan padat tebar yang telah ditentukan yaitu (20 ekor/baskom) dengan tiga ulangan. Pemeliharaan benih ikan gabus pada
media air yang berbeda menghasilkan efisiensi pakan, rasio konversi pakan, tingkat pertambahan  bobot, laju
pertumbuhan bobot, dan tingkat kelangsungan hidup yang paling baik serta mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan
pemeliharaan.

Kata kunci: ikan gabus, kinerja pertumbuhan, air gambut, air hujan, air tanah
ABSTRACT

Water is the most important medium or habitat for snakehead fish life. Water quality has several parameters, namely physics,
chemistry and biology which play an important role in the success of a cultivation business. The obstacle faced is a
decrease in water quality so that it can affect the growth and increase in mortality rate of snakehead fish seeds. This study
aims to determine the growth performance of snakehead fish seeds reared in different water media. The test fish used were
snakehead fish with initial length (4 - 6.5 cm) and initial weight (0.5 - 1.9 g). Nine basins with a diameter (50 cm) for the
experiment were filled with peat water (25 L). Fish were stocked with a predetermined stocking density, namely (20 fish /
basin) with three replications. The maintenance of snakehead fish seeds in different water media resulted in the best feed
efficiency, feed conversion ratio, weight gain rate, weight growth rate, and the best survival rate and was able to adapt to
environmental conditions.

Keywords: snakehead fish, growth performance, peat water, rain water, groundwater

PENDAHULUAN Ikan gabus juga merupakan salah satu jenis
ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
Ikan gabus (Channa striata) merupakan (Muchlisin, 2013) baik dalam bentuk segar maupun
salah satu jenis ikan air tawar yang banyak awetan atau kering (Augusta, 2011). lkan gabus
dijumpai di perairan umum Indonesia, diantaranya di memiliki keunggulan yaitu kandungan protein yang
muara sungai, danau, rawa, bahkan dapat hidup pada tinggi terutama kandungan albumin dan asam amino
perairan yang kandungan oksigennya rendah esensial, lemak khususnya asam lemak, mineral
(Yulisman et al., 2012). Ikan gabus termasuk spesies khususnya Zing/seng (Zn) dan beberapa vitamin
yang yang potensial dan memiliki arti penting untuk yang sangat baik untuk kesehatan (Asfar et al.,
dikembangkan sebagai komoditas budidaya (Mollah 2014) sehingga membuat ikan gabus banyak
et al., 2009). diminati oleh masyarakat dan dibudidayakan.
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Berdasarkan data statistik Bidang Perikanan
Tangkap, Dinas Perikanan Kota Palangka Raya,
jumlah produksi ikan gabus di Kota Palangkaraya,
Kalimantan Tengah selama triwulan ketiga 2018
menjadi yang tertinggi untuk kategori ikan tangkap
di kawasan rawa dibandingkan jenis ikan lainnya
dengan total produksi 70,80 ton (Antara Kalteng,
2018). Ikan gabus menjadi salah satu komoditas ikan
sungai yang menjadi pemicu inflasi  di
Kalimantan Tengah pada Januari 2020. Kepala
Seksi Pengolahan dan Pemasaran Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah Silvia
Irmayuti, mengatakan ikan gabus sangat diminati
oleh warga Kalimantan dan harga ikan gabus
mengalami kenaikan dari Rp. 50.000 — Rp. 60. 000
per kilogram menjadi sekitar Rp. 80.000 per
kilogramnya. Hasil tangkapan ikan air tawar
diantaranya ikan gabus biasanya akan kembali
meningkat di saat musim kemarau. (KBRN, 2020).

Budidaya ikan gabus di Kalimantan Tengah
belum sepenuhnya dilakukan secara optimal,
padahal permintaan pasar akan ikan gabus cukup
tinggi. Selain itu ikan gabus yang dihasilkan
selama ini didapatkan dari hasil tangkapan yang
ada di alam.

Tingginya hasil penangkapan menyebabkan
terjadinya penurunan populasi ikan gabus di alam,
oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan
budidaya ikan gabus sehingga dapat berlanjut
secara kontinu dan lestari serta dapat mencegah
kepunahan akan ikan gabus di alam.

Akan tetapi, permasalahan yang sering dihadapi
dalam pembudidayaan ikan khususnya ikan gabus
salah satunya adalah pada media hidupnya dan hal
ini dapat menyebabkan tingkat kematian yang tinggi.
Air merupakan tempat hidup bagi organisme
perairan maupun organisme lainnya yang harus
memenuhi beberapa faktor yang mendukung yaitu
faktor kimia, fisika, maupun biologi. Dalam
budidaya ikan gabus, air adalah faktor utama yang
mendukung keberhasilan usaha budidaya dikarena
air merupakan media hidup bagi ikan gabus.

Kalimantan Tengah memiliki sekitar 2,6 hektar
lahan gambut atau sepertujuh dari total lahan
gambut di Indonesia (Narang, 2007). Hal ini
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi terbatasnya air
untuk kegiatan budidaya dengan menggunakan air

gambut yang tersedia. Polak (1975)
mengemukakan bahwa gambut yang ada di
Sumatra dan Kalimantan didominasi  oleh
bahan  kayu-kayuan atau gambut ombrogen.

Menurut Wibowo dan Suyatno (1998) air gambut
berwarna coklat tua sampai kehitaman (124 - 850
PtCo), memiliki kadar organik yang tinggi (138 -
1560 mg/lt KMnO4), dan bersifat asam (pH 3,7 -
5,3).

Untuk  mengoptimalkan  potensi  lahan
gambut melalui perikanan diperlukan suatu strategi
untuk menanggulangi masalah pH rendah yang ada.
Pilihan strategi yang dapat diterapkan melalui
pendekatan biologis adalah dengan memanfaatkan
secara optimal ikan lokal yang telah beradaptasi
dengan lingkungan tersebut. Pada umumnya ikan-
ikan lokal perairan gambut didominasi oleh jenis-
jenis ikan yang mampu mengambil/bernafas
menggunakan oksigen dari udara (air breathing),
salah satunya ikan gabus.

Pemanenan  air sangat  potensial
untuk dikembangkan mengingat Indonesia
merupakan Negara beriklim basah dengan curah
hujan tertinggi (Febrianto et al., 2014). Oleh karena
itu pemanfaatan air hujan dengan cara pemanenan
merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan
untuk mengatasi terbatasnya ketersediaan air.
Terutama untuk kegiatan budidaya khususnya untuk
ikan gabus, air hujan juga perlu digunakan
karena air hujan yang secara alami bersifat
asam yang memiliki (pH 5,6) dikarenakan
karbondioksida (CO2) di udara dapat larut dalam air
hujan dan menghasilkan senyawa yang bersifat
asam.

Air tanah umumnya lebih bersih dari air kali,
tapi sering mengandung gas CO2 (karbondioksida)
yang tinggi dan sangat berbahaya untuk ikan, dan
juga kandungan O2 (oksigen) lebih rendah dari
kebutuhan ikan. Oleh karena itu sebelum dipakai
perlu diproses terlebih dahulu tidak sekedar
diinapkan atau diendapkan saja tetapi perlu di
berikan aerasi (digelembung) selama 24 jam
untuk  menambah  oksigen terlarut sekaligus
menguapkan gas berbahaya (CO2) yang terlarut di
dalamnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh media air yang berbeda terhadap kinerja
pertumbuhan benih lkan Gabus (Channa striata)
sehingga diharapkan dapat diterapkan masyarakat
dalam memproduksi ikan gabus.

hujan

METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat

Penelitian dilakukan selama 40 hari yaitu pada
bulan Juni - Juli 2020 bertempat di Laboratorium
Basah Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Palangka

Raya.

Alat Dan Bahan
Penggunaan alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini diperinci pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian

No Alat Jumlah Kegunaan

1 Thermometer 1Buah  Untuk mengukur suhu

2 pH Meter 1Buah  Untuk mengukur pH

3 DO Meter 1 Buah Untuk mengukur DO

4 Baskom 9 Buah  Sebagai wadah
pemeliharaan

5 Aerator 4 Buah  Sebagai suplai oksigen

6 Timbangan 1Buah  Untuk menimbang
bobot ikan

7 Penggaris 1 Buah Untuk mengukur
panjang ikan

9 Serok 1 Buah Untuk mengambil ikan

10 Baskom 1 Buah Tempat penampungan
ikan sementara

11 Hapalaring 1 Meter  Untuk menutup bagian
atas akuarium

12 Galon 1Buah  Untuk mengangkut air
tanah dan air hujan

13 Ember 1 Buah Untuk mengangkut air
gambut

14  Handphone 1 Buah Untuk dokumentasi

15  Alat Tulis 1Buah  Untuk mencatat data
sampling

Sedangkan bahan vyang diperlukan dalam

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian:

No Nama Bahan Jumlah Kegunaan

1 Benihikan Sesuai Hewan uji
perlakuan

2  Pakan Sesuai Sumber
kebutuhan  nutrisi

3 Air Gambut Sesuai Media
perlakuan

4 Air Tanah Sesuai Media
perlakuan

5 Air Hujan Sesuai Media
perlakuan

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tabulasi data
yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 perulangan
yaitu : A). Air Gambut B). Air Hujan, C). Air Tanah.

Perlakuan A : Pemeliharaan Ikan Gabus pada media

air gambut
Perlakuan B : Pemeliharaan Ikan Gabus pada media
air hujan
Perlakuan C : Pemeliharaan Ikan Gabus pada media
air tanah
Teknik penempatan perlakuan dan ulangan
dilakukan secara acak berdasarkan undian. Hasil
pengacakan bagan rancangan perlakuan dan

ulangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Al B2 C3
Bl Cc2 A3
C1 A2 B3

Gambar 1. Tata letak unit percobaan
Keterangan :

A, B, C: perlakuan

1, 2, 3: ulangan

Hipotesis Penelitian

Ho:  Media pemeliharaan yang berbeda tidak
mempengaruhi kinerja pertumbuhan benih
ikan gabus (Channa striata).

H1: Media  pemeliharaan ~ yang  berbeda

mempengaruhi kinerja pertumbuhan benih
ikan gabus (Channa striata)l

Prosedur Penelitian
Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini
berupa baskom berukuran berdiameter 50 cm
sebanyak 9 buah. Sebelum digunakan wadah dicuci
dan dikeringkan terlebih dahulu, kemudian setelah
kering baskom diisi air gambut, air tanah dan air
hujan yang sudah di endapkan selama 24 jam
sebanyak 25 liter dengan ketinggian +24 cm. Pada
air gambut dan air hujan perlu dilakukan
penyaringan terlebih dahulu sebelum diisi ke
dalam baskom. Selanjutnya setiap baskom diberi
kode perlakuan dan ulangan. Pemberian kode
akuarium  berdasarkan hasil pengundian kode —
kode yang sudah dilakukan.
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Penebaran lkan

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ikan gabus berukuran panjang rata-rata awal
4 — 6,5 cm dan bobot rata-rata awal sebesar 0,5 —1,9
g. lkan ditebar dengan padat penebaran yang
telah ditentukan vyaitu 20 ekor/baskom. Sebelum
ikan ditebar, dilakukan penimbangan bobot ikan per

ekor dan panjang ikan sebagai data awal.
Sebelum  penelitian  dimulai  terlebih  dahulu
dilakukan aklimatisasi, dimana pada masa
aklimatitasi dilakukan selama 3 hari. Hal ini

bertujuan untuk jika ada ikan yang mati akan diganti
dengan ikan baru yang sama ukurannya sedangkan
jika sudah lewat masa aklimatisasi akan dihitung
sebagai mortalitas.

Pemeliharaan lkan
Pemeliharaan ikan uji berlangsung selama 40

hari. Selama masa pemeliharaan  dilakukan
pengamatan  terhadap tingkat kematian dan
pengamatan  pertumbuhan  dilakukan  dengan

penimbangan bobot biomassa dan panjang ikan.
Sampling dilakukan 10 hari sekali dengan mengambil
50% dari ikan yang dipelihara per akuarium. Pakan
yang diberikan adalah pakan komersial PF500
dengan  kandungan protein 39%. Pakan yang
diberikan yaitu sebanyak 5% dari bobot ikan dengan
frekuensi pemberian pakan ikan dua kali sehari
pada pagi hari 07.00 - 08.00 WIB dan sore hari
16.00 - 17.00 WIB.

Parameter Pengamatan
Laju Pertumbuhan Harian

Penghitungan laju pertumbuhan harian (LPH)
menurut Huisman (1987) vyaitu

Ln Wt -Ln Wo
LPH (%/hari) = -------=--mnmmm-
t

Keterangan :

LPH = laju pertumbuhan harian (%/hari)
Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot ikan pada awal penelitian (g)
t = lama pemeliharaan (hari)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Panjang total tubuh ikan diukur menggunakan
penggaris dan dihitung dengan rumus menurut
Effendi (1979):

P (cm) =Pt-Po
Keterangan :

P = pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt = Panjang ikan rata-rata pada akhir penelitian (cm)

Po = Panjang ikan rata-rata pada awal penelitian (cm)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Bobot tubuh ikan diukur menggunakan
timbangan dan dihitung dengan rumus menurut
Effendi (1979):

W (g) = Wt — Wo

Keterangan :

W = pertumbuhan bobot mutlak (g)

Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot ikan pada awal penelitian ()

Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan dihitung dengan rumus
menurut Watanabe (1988):

KP
o] = p—
AW

Keterangan :

FCR = Rasio konversi pakan

KP = Jumlah konsumsi pakan (g)
AW = pertumbuhan bobot (g)

Efisiensi Pakan
Efisiensi pakan dihitung dengan
menurut Watanabe (1988):

rumus

Keterangan :

EP = Efisiensi pakan

AW = pertumbuhan bobot (g)
KP = Jumlah konsumsi pakan (g)

Kelangsungan Hidup (%0)

Perhitungan tingkat kelangsungan hidup atau
survival rate (SR) menggunakan rumus Huisman
(1987) :

SR (%) = - X 100

Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan hidup pada awal penelitian (ekor)
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Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur pada
penelitian ini yaitu suhu, pH dan DO yang diukur di
awal, pertengahan dan diakhir penelitian. Pengukuran
suhu  menggunakan alat  thermometer, pH
menggunakan alat pH meter dan DO menggunakan
alat DO meter.

Analisis Data

Data yang diperolen dari penelitian ini
dikumpulkan dan ditabulasikan dalam bentuk tabel
dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif yaitu
hasil penelitian kemudian dibahas sesuai dengan
literature yang ada. Dalam data penelitian ini, data
yang terkumpul berupa angka-angka maka
menganalisis menggunakan analisis statistik berupa
pengujian homogenitas ragam, Analisis sidik ragam
(ANOVA) dengan program komputer SPSS 24.0.
Apabila hasil uji perlakuan pengaruh nyata dilakukan
uji lanjut Duncan/Beda Nyata Terkecil (BNT).
Penjelasan mengenai kualitas air media budidaya
dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Laju Pertumbuhan Harian (LPH)

Hasil laju pertumbuhan harian ikan gabus yang
dipelihara pada air gambut (A), air hujan (B) dan air
tanah (C) dapat dilihat pada Gambar 2.

Laju Pertumbuhan Harian
(%/har)

6
a4
0
A B C

Gambar 2. Laju pertumbuhan harian ikan gabus yang
dipelihara pada media yang berbeda

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan harian benih ikan gabus
(Channa striata) selama 40 masa pemeliharaan
tertinggi terdapat pada perlakuan C (air tanah)
dengan nilai 4.69%/hari, dan terrendah pada
perlakuan A (Air Gambut) dengan nilai 2.62%/hari.

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus
yang dipelihara pada media berbeda dapat dilihat
pada Gambar 3.

Pertambahan Bobot Mutlak (g)

30

20
. .

A B c

Gambar 3. Pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus
yang dipelihara pada media yang berbeda

Pada Gambar 3 menunjukan bahwa nilai
tertinggi pertumbuhan bobot mutlak benih ikan
gabus (Channa striata) terdapat pada perlakuan C
(air tanah) dengan nilai 29,63 g dan terendah pad
perlakuan A (air gambut) dengan nilai 10,20 g.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus
yang dipelihara pada media berbeda dapat dilihat
pada Gambar 4.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)

Gambar 4. Pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus
yang dipelihara pada media yang berbeda

Pada Gambar 4 di atas menunjukan nilai
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus
(Channa striata) pada perlakuan C dan A memiliki
nilai yang sama yaitu 3,7 cm, diikuti oleh perlakuan
B (air hujan) dengan nilai 3,4 cm.

Rasio Konversi Pakan

Data rasio konversi pakan benih ikan gabus
(Channa striata) yang di pelihara pada media air
yang berbeda A (air gambut), B (air hujan) , dan C
(air tanah) selama 40 hari dapat dilihat pada Gambar
5.

Rasio Konversi Pakan (FCR)

A B (=

Gambar 5. Rasio konversi pakan ikan gabus yang
dipelihara pada media yang berbeda

0+ 9N ow

Pada Gambar 5 menunjukan bahwa nilai rasio
konversi pakan terbaik benih ikan gabus (Channa
striata) terdapat pada perlakuan C (air tanah)
dengan nilai 1,70, dan yang terburuk pada
perlakuan A (air gambut) dengan nilai 2,44.
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Efisiensi Pakan

Data efisiensi pakan benih ikan gabus
(Channa striata) yang di pelihara pada media air
yang berbeda selama 40 hari dapat dilihat pada
Gambar 6

Efisiensi Pakan
(%)

100
5" e
' .

A B C

Gambar 6. Efisiensi pakan ikan gabus yang
dipelihara pada media yang berbeda

Pada Gambar 6 menunjukan bahwa nilai
efisiensi pakan terbaik benih ikan gabus (Channa
striata) terdapat pada perlakuan C (air tanah) dengan
nilai 58.71%, dan terendah pada perlakuan A (air
gambut) dengan nilai 41,01%.

Kelangsungan Hidup

Data kelangsungan hidup benih ikan gabus
(Channa striata) yang di pelihara pada media air
yang berbeda selama 40 hari dapat dilihat pada
Gambar 7.

Kelangsungan Hidup (%)

80
60
40

A 8 C

Gambar 7. Kelangsungan hidup ikan gabus yang
dipelihara pada media yang berbeda

Pada Gambar 7 menunjukan bahwa nilai
tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus
(Channa striata) terbaik terdapat pada perlakuan
C (air tanah) dengan nilai 60%, dan terendah
pada perlakuan A (air gambut) dengan nilai 30%.

Kualitas Air

Kualitas air media pemeliharaan ikan gabus
antara lain suhu, DO dan pH dengan nilai masing-
masing berkisar antara 25,6-28,2°C, 4 — 4,9 mg/l, 5,2
— 5,9. Nilai tersebut masih termasuk dalam kisaran
yang baik untuk benih ikan gabus.

Pembahasan
Pertumbuhan

Upaya domestikasi ikan gabus pada lingkungan
budidaya merupakan salah satu bentuk pelestarian
ikan lokal yang memiliki habitat di perairan rawa
dari  kepunahan akibat intensifnya kegiatan
penangkapan di alam karena tingginya permintaan
pasar. Ikan gabus yang merupakan ikan predator
pada sifat alamiahnya akan sulit dilakukan adaptasi.
Stres yang muncul akibat kondisi lingkungan yang
tidak sesuai menjadi kendala utama. Yulisman et al.,
(2012), melakukan upaya domestikasi ikan gabus
dengan menentukan optimasi kandungan protein
dalam pakan, diketahui bahwa pakan dengan kadar
protein 40% memberikan pertumbuhan dan efisiensi
pakan terbaik. Pertumbuhan merupakan suatu
bentuk pertambahan ukuran baik berat maupun
panjang ikan dalam suatu periode tertentu sesuai
dengan pertambahan waktu pemeliharaan (Effendi,
1997).

Berdasarkan hasil penelitian laju pertumbuhan
harian benih ikan gabus (Channa striata) tertinggi
berturut-turut terdapat pada perlakuan C (4.69%),
perlakuan B (3.54%), dan perlakuan A (2.62%)
(Gambar 4). Untuk tingkat pertambahan bobot tubuh
tertinggi berturut-turut terdapat pada perlakuan C
(5.51%), perlakuan B (3.12%), dan perlakuan A
(1.84% ) (Gambar 10). Untuk pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan gabus selama 40 hari masa
pemeliharaan berkisar antara 3.4 cm - 3.7 c¢cm
(Gambar 6). Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi
terdapat pada perlakuan A dan C yaitu (3.7 cm), dan
diikuti oleh perlakuan B (3.4 cm). Penelitian
Supardi et al., (2016), untuk mencapai pertumbuhan
yang optimal ikan gabus memerlukan pakan dengan
jumlah protein 40%. Dalam penelitian ini pakan
buatan yang diberikan selama pemeliharaan yaitu
pakan yang mengandung kadar protein 39% agar
pertumbuhan benih ikan gabus optimal.

Tinggi rendahnya laju pertumbuhan harian
dan pertambahan bobot mutlak benih ikan gabus
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Salah faktor internal yang utama vyaitu kondisi tubuh
ikan. lkan dengan kondisi tubuh yang baik dapat
mencerna pakan yang baik sehingga mendukung
pertumbuhannya. Menurut Ardita et al., (2015),
faktor internal sebagian besar tergantung pada
kondisi ikan tersebut, misalnya kemampuan ikan
dalam memanfaatkan sisa energi dan protein setelah
metabolisme untuk pertumbuhannya sedangkan
faktor eksternal seperti factor lingkungan. Pada
perlakuan C air tanah didukung oleh kualitas air
yang baik dan layak untuk menunjang kehidupan
benih ikan gabus, karena air tanah mengandung
beberapa unsur ion yang cocok untuk kegiatan
pemeliharaan ikan. Temperatur air tanah yang
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optimal juga berpengaruh terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan proses metabolisme ikan.

Perlakuan A dan B juga didukung oleh kualitas
air yang baik. Akan tetapi, benih ikan gabus
mengalami  penurunan  pertumbuhan  karena
dipengaruhi oleh sisa pakan, hasil metabolisme,
tidak ada pergantian air, dan kondisi tubuh ikan
yang tidak toleran terhadap ukuran wadah
pemeliharaan yaitu baskom. Menyebabkan kadar
amoniak meningkat dan aktivitas benih ikan gabus
menjadi lebih terbatas. Cahyono (2000), menyatakan
penumpukan sisa-sisa makanan dan kotoran ikan di
dalam perairan akan menghasilkan amoniak dan jika
kadar amoniak tinggi disuatu perairan dapat
mengakibatkan pertumbuhan  ikan  menjadi
lambat. Amoniak yang terdapat dalam air tidak
hanya berasal dari hasil metabolisme organisme
yang hidup dan sisa- sisa pakan, tetapi juga berasal
dari proses dekomposisi organisme yang telah mati.

Pada perlakuan C mendapat pertumbuhan
panjang mutlak tertinggi diduga karena ikan lebih
memanfaatkan pakan yang diberikan, selain itu juga
pakan yang dikonsumsi oleh ikan tidak sama antar
individu yang membuat ikan tumbuh dengan ukuran
yang tidak seragam. Menurut Prihadi (2007),
menyatakan  pertumbuhan  dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor dari luar dan faktor
dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan
terhadap penyakit dan kemampuan dalam
memanfaatkan makanan, sifat fisika, kimia dan
biologi.

Adanya perbedaan ukuran  pertumbuhan
panjang mutlak dan pertambahan bobot mutlak
benih ikan gabus dikarenakan adanya perbedaan
pola  pertumbuhan, lingkungan, Kketersediaan
makanan, tahap perkembangan ikan, jenis kelamin
dan respon terhadap makanan. Menurut Effendie
(1979), menyatakan bahwa nilai faktor kondisi
sering bervariasi dan hal ini dipegaruhi oleh jenis
kelamin. Selain itu faktor kondisi juga bergantung
kepada jumlah organisme yang ada dalam suatu
perairan, ketersediaan makanan dalam perairan
tersebut, dan kondisi lingkungan perairan itu sendiri
(Effendie, 2002).

Rasio Konversi Pakan

Rasio koversi pakan merupakan perbandingan
antara jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah
bobot tubuh ikan yang dihasilkan. Nilai konversi
pakan selama 40 hari pemeliharaan dapat dilihat
pada (Gambar 8). Konversi pakan terbaik terdapat
pada perlakuan C (1.70), diikuti oleh perlakuan B
(2.10), dan perlakuan A (2.44). Menurut DKPD
(2010), nilai FCR yang cukup baik berkisar antara
0,8 — 1,6. Berarti nilai koversi pakan pada perlakuan
C dapat dikatakan baik, karena secara umum masih

dalam kisaran. Dengan demikian pakan buatan yang
diberikan mempunyai kualitas yang cukup baik,
karena pakan vyang diberikan benar-benar dapat
dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan bobot
yang maksimal.

Pemenuhan kebutuhan nutrisi juga merupakan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan. Ikan
yang memperolen pakan dengan jumlah dan
komposisi nutrisi yang lengkap dapat menunjukkan
pertumbuhan yang baik pula. Pakan yang diberikan
dalam penelitian ini adalah pakan MS PRIMA
FEED tipe pellet PF500 yang merupakan pakan
benih atau bibit ikan kualitas terbaik, ukuran pellet
0,5 — 0,7 mm untuk ukuran ikan 2 — 3 cm.

Menurut Barrows dan Hardy (2001) nilai rasio
koversi pakan dipengaruhi oleh protein pakan.
Protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi
ikan mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien.
Menurut Effendi (1997), semakin rendah nilai
koversi pakan, semakin sedikit yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kg daging ikan, artinya
semakin efisien pakan tersebut diubah menjadi
daging. Sebaliknya jika nilai koversi pakan lebih
besar, menunjukkan bahwa tingkat efisiensi
pemanfaatan pakan kurang baik. Baik tidaknya
suatu kualitas pakan tidak hanya dilihat dari
konversi pakan, tetapi juga ditunjukkan dari nilai
efisiensi pakan. Nilai efisiensi pakan di peroleh dari
hasil perbandingan antara pertambahan bobot tubuh
ikan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
ikan selama masa pemeliharaan. Menurut  Kordi
(2011), semakin tinggi nilai efisiensi pakan
menunjukkan penggunaan pakan oleh ikan semakin
efisien.

Pada perlakuan C ikan vyang dipelihara
lebih efisien dalam memanfaatkan pakan yang
bernutrisi sehingga membuat pertumbuhan ikan
lebih cepat dan secara keseluruhan mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Serta
didukung oleh kualitas air yang bagus dan
lingkungan yang optimal mulai dari awal sampai
akhir pemeliharaan. Menurut Alfia et al., (2013),

kualitas air menjadi faktor utama vyang
mempengaruhi pertumbuhan ikan yang
dibudidayakan. Kualitas air yang baik akan
meningkatkan nafsu makan dan feed intake

(Setiawati et al., 2008). Sedangkan pada perlakuan
A dan B dalam wadah pemeliharaan mengalami
kondisi lingkungan yang kurang baik. Sehingga ikan
memanfaatkan pakan yang sedikit sebagai energi
dibandingkan pertumbuhan untuk bisa bertahan
dalam kondisi lingkungan yang buruk dan tidak
optimal. Akumulasi senyawa amonia dari limbah
sisa pakan dan hasil metabolisme dapat menjadi
toksik yang menurunkan  produktivitas dan
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kelangsungan ikan yang dibudidayakan (Effendi et
al., 2015).

Kelangsungan hidup merupakan persentase
organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan dari
jumlah seluruh organisme awal yang dipelihara
dalam satu wadah (Effendie, 1997). Kelangsungan
hidup ikan ditentukan oleh ketersediaan pakan,
jumlah makanan, kesehatan dan lingkungan
budidaya. Nilai tingkat kelangsungan hidup benih
ikan gabus (Channa striata) selama 40 hari
pemeliharaan di air yang berbeda dapat dilihat pada
(Gambar 12).

Tingkat kelangsungan hidup terbaik sampai
pada masa akhir pemeliharaan berturut-turut
terdapat pada perlakuan C dengan nilai (60%),
perlakuan B (40%) dan perlakuan A (30%). Pada
perlakuan C terlihat ada perbedaan lebih tinggi
persentase kelangsungan hidup daripada perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan ikan yang ada pada
perlakuan C mampu bertahan terhadap kondisi
lingkungan hidupnya dan rentan terhadap stress
bahkan kematian serta didukung oleh kualitas air
yang sesuai dan layak untuk kehidupakan ikan
dimana ikan mampu memanfaatkan pakan yang
diberikan untuk menunjang kehidupannya.

Pada perlakuan A dan B memiliki
kelangsungan hidup yang rendah karena kondisi
lingkungan pemeliharaan yang tidak sesuai dengan
ketahanan dan kondisi tubuh ikan. Karena benih
ikan gabus tersebut diambil dari alam bebas
sehingga belum bisa mentoleri wadah pemeliharaan
yaitu baskom yang berukuran kecil dan ruang gerak
yang terbatas membuat benih ikan gabus kesulitan
untuk melakukan aktivitas seperti yang ada dialam.
Ikan gabus umumnya memiliki sifat agresivitas dan
kanibalisme.  Agresivitas akan  menyebabkan
peningkatan gesekan antar sirip dan gerakan-
gerakan yang dapat melukai ikan lain. Menurut
Handajani dan Samsundari (2005), keracunan yang
banyak dikenal adalah disebabkan oleh ion
NO2™ dan NH3. Menurut Andrianto (2005),
keberadaan amoniak dalam air menyebabkan
berkurangnya daya ikat oksigen oleh butir-butir
darah, hal ini akan menyebabkan nafsu makan ikan
menurun.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor
pendukung keberhasilan suatu usaha budidaya
dimana kualitas air memegang peranan yang sangat
penting bagi pertumbuhan ikan, timbulnya penyakit,
serta kelangsungan hidup. Secara umum air sebagai
lingkungan hidup mempunyai sifat fisik, sifat kimia
dan sifat biologi. Ketiga parameter kualitas air
tersebut paling dominan dan saling berkaitan

sehingga bisa mempengaruhi pertumbuhan ikan
gabus.

Suhu merupakan faktor yang penting untuk
mengatur  proses kehidupan dan penyebaran
organisme. Nilai suhu selama masa pemeliharaan
masih dalam batas normal kehidupan ikan vyaitu
berkisar antara 25,7°C — 28,5°C. Menurut Fitriliyani
(2005), ikan gabus dapat bertahan hidup pada
kisaran suhu 25-32 °C . Suhu selama penilitian
masih berada dalam kisaran toleransi yang dapat
menunjang pertumbuhan ikan gabus. Suhu air
sangat berpengaruh terhadap reaksi kimia, yaitu
terhadap oksigen terlarut dan metabolisme tubuh
ikan, sehingga mempengaruhi pertumbuhan ikan
(Boyd, 1982). Suhu yang diluar batas kehidupan
ikan akan membuat aktivitas makan ikan menurun
serta dapat menyebabkan kematian.

DO (oksigen terlarut) berperan penting dalam
proses penyerapan makanan oleh makhluk hidup
didalam air. Nilai DO selama masa pemeliharaan
masih dalam batas normal bagi hidup ikan yaitu
berkisar antara 4,2 mg/l - 4,9 mg/l. Menurut
Rahman et al., (2012), nilai oksigen terlarut untuk
ikan gabus adalah 3,70 — 5,70 mg/l. Jika konsentrasi
oksigen terlarut kurang dari kebutuhan normal maka

akan menyebabkan ikan lemas dan dapat
menyebabkan kematian. Oksigen terlarut merupakan
salah satu faktor pembatas sehingga jika

ketersediaannya di dalam wadah pemeliharaan tidak
mencukupi maka segala aktivitas biota akan
terhambat (Kordi dan Ghufran, 2009).

Nilai pH atau kadar keasaman merupakan salah
satu hal penting dalam menentukan kualitas air suatu
perairan. Nilai pH pada suatu perairan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap organisme
perairan sehingga sering kali dijadikan petunjuk
untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan

(Odum,  1971). Nilai pH selama masa
pemeliharaan masih dalam batas normal bagi
kehidupan ikan yaitu berkisar antara 5,3 — 6,0.

Kondisi pH yang terlalu asam akan menurunkan
produktivitas perairan dan dapat mengganggu
metabolisme ikan, sebaliknya jika pH terlalu basa
makan akan membuat pertumbuhan ikan menjadi
terhambat.  Menurut  Asmawi (1993) dalam
Bijaksana (2004), kisaran pH yang mampu ditolerir
oleh ikan gabus adalah 4,5 — 6,0.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan selama empat puluh hari dapat ditarik
kesimpulan adalah sebagai berikut :
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1. Kinerja pertumbuhan benih ikan gabus terbaik
terdapat pada perlakuan C dengan media
pemeliharaan air tanah.

2. Nilai kisaran kualitas air seperti suhu, pH dan
DO terhadap benih ikan gabus yang dipelihara
pada tiga perlakuan dengan media air gambut, air
hujan dan air tanah masih dalam batas normal
yang mampu ditolerir oleh benih ikan gabus
sehingga proses pertumbuhan, aktivitas dan
metabolisme benih ikan gabus berjalan dengan
baik.

3. Pada kondisi lingkungan yang optimal pada
perlakuan C media air tanah, membuat benih ikan
gabus lebih efisien dalam memanfaatkan pakan
yang bernutrisi sehingga menunjang
kehidupannya dan pertumbuhan ikan lebih cepat.
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